
 
 

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE COMPLEX INSTRUCTION (CI) TERHADAP HASIL BELAJAR 

IPAS SISWA KELAS IV MIN 1 YOGYAKARTA 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

Disusun Oleh : 

Husnul Khotimah 

NIM.20104080034 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

TAHUN 2024 



ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

  



iii 
 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

 
 

 

 

 

 



iv 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR 

 
  



v 
 

SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

 

 



vi 
 

SURAT PERNYATAAN PERGANTIAN JUDUL 

 
 

 



vii 
 

MOTTO 

 

َ عَليِمٌْ   مْْۗ انَِّ اللّٰه ِ اتَْقٰىكُ قبََاۤىِٕلَ لتِعََارَفوُْاۚ اِنَّ اكَْرَمَكمُْ عِندَْ اللّٰه انُثْٰى وَجَعَلنْٰكُمْ شعُوُْبًا وَّ نْ ذكَرٍَ وَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقنْٰكمُْ م ِ

 خَبيِرٌْ 

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti."1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 “Surat Al-Hujurat Ayat 13: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online,” diakses 19 Juli 2024, https://quran.nu.or.id/al-hujurat/13. 
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ABSTRAK 

 

Husnul Khotimah, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Complex Instruction (CI) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV MIN 1 

Yogyakarta” Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Mata pelajaran IPAS yang dianggap sulit dan memerlukan banyak hafalan, 

jika pembelajaran hanya dilakukan dengan ceramah maka siswa akan merasa bosan  

dan kurang aktif dalam pembelajaran. Sehingga sebagian besar siswa kurang 

memahami atau mengerti materi yang telah dipelajari. Tingkat pemahaman materi 

yang kurang membuat hasil belajar siswa menjadi rendah. Salah satu cara yang 

dapat diterapkan dalam menciptakan pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa 

dan meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction dengan kelas 

kontrol dalam pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 Yogyakarta. 2) Mengetahui 

seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Complex 

Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV MIN 1 Yogyakarta.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental 

dengan desain Nonequivalent Control Group. Penelitian ini memiliki variabel 

bebas dan variabel terikat; variabel bebasnya adalah Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Complex Instruction (CI), sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar IPAS siswa. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV MIN 

1 Yogyakarta, dengan kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan IV B sebagai 

kelompok kontrol. Teknik analisis data menggunakan Uji Mann-Whitney dengan 

bantuan software IBM SPSS versi 29.0 dan Uji N-gain dengan perhitungan manual 

dengan taraf signifikansi 0,05 

Berdasarkan analisis data tes, diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Uji 

hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 

rata-rata hasil belajar IPAS di kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction (CI) dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, H0 ditolak dan 

Ha diterima. 2) Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Complex 

Instruction (CI) terhadap hasil belajar IPAS peserta didik pada materi norma dan 

adat istiadat daerahku, berdasarkan uji N-Gain, menunjukkan nilai N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,416, yang berada dalam kategori efektivitas N-Gain sedang. 

Kata kunci : Complex Instruction (CI), Hasil Belajar, IPAS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan diartikan sebagai upaya manusia untuk membentuk 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat 

dan budaya. Dalam proses pembelajaran, tugas utama siswa adalah belajar, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam 

proses belajar. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan siswa untuk memimpin 

perkembangan potensi jasmani dan rohaninya ke arah kesempurnaannya.2 

 Membahas pendidikan, tentu saja melibatkan sebuah proses yang 

mencakup pedoman sebagai tolak ukur kelancaran pelaksanaannya. 

Pedoman ini sering dikenal dengan istilah kurikulum pendidikan. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang terdiri dari isi 

dan materi-materi pelajaran yang terstruktur, terprogram dan terencana 

dengan baik yang berkaitan dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di 

lingkungan dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan 

tujuan mencapai tujuan pendidikan.3 Kurikulum yang berlaku di Indonesia 

saat ini adalah kurikulum merdeka. 

 Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan berbagai 

pembelajaran intrakurikuler yang dirancang untuk mengoptimalkan 

kemampuan peserta didik, memperdalam pemahaman konsep, dan 

memperkuat kompetensi. Guru diberi kebebasan untuk memilih bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan minat setiap individu peserta 

didik. Kurikulum ini juga memperkuat pencapaian profil pelajar Pancasila 

yang dikembangkan sesuai dengan tema yang ditetapkan oleh pemerintah.4 

 Dalam kurikulum merdeka terdapat mata pelajaran yang disebut 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran tersebut 

 
2 Rosdiana A. Bakar dan Afrahul Fadhila Daulai, Dasar-Dasar Kependidikan (Perdana 

Publishing, 2022), http://repository.uinsu.ac.id/17056/. 
3 Syamsul Bahri, “Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya,” Jurnal Ilmiah Islam 

Futura 11, no. 1 (3 Februari 2017): 15–34, https://doi.org/10.22373/jiif.v11i1.61. 
4 Faridahtul Jannah, Thooriq Irtifa’ Fathuddin, dan Putri Fatimattus Az Zahra, 

“Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 2022,” Al Yazidiy : Jurnal Sosial Humaniora 

Dan Pendidikan 4, no. 2 (22 Oktober 2022): 55–65, https://doi.org/10.55606/ay.v4i2.36. 
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menggabungkan antara kajian sosial atau IPS dan topik ilmiah atau IPA.5 

Pada semester pertama, siswa mempelajari topik ilmiah atau IPA, 

sedangkan pada semester kedua, fokus pembelajaran beralih ke materi 

kajian sosial atau IPS. Mata pelajaran IPAS di jenjang SD/MI mencakup 

materi yang sangat luas. Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, IPAS 

membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam karena mencakup 

berbagai bidang seperti Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.6 

 IPS memiliki peran yang signifikan dalam sektor pendidikan. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bagian integral dari kurikulum 

Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang menyelidiki berbagai 

peristiwa fakta, konsep, dan generalisasi terkait dengan isu-isu sosial. 

Lingkup pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar terbatas pada fenomena 

dan permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-hari yang terjadi di 

lingkungan siswa di SD/MI.7 Hasan mengungkapkan bahwa pembelajaran 

IPS sebaiknya dirancang untuk mempersiapkan, membina, dan 

mengembangkan pengetahuan, sikap, serta kecakapan siswa yang 

diperlukan dalam kehidupan mereka di masyarakat.8 

 Namun temuan yang sering terlihat saat ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pengajaran dan pembelajaran cenderung berfokus pada guru. 

Guru berperan sebagai penyampai informasi sebanyak mungkin kepada 

siswa. Dalam proses pembelajaran di kelas, banyak guru yang 

menggunakan metode ceramah, yang kurang melibatkan siswa dalam 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan ini 

cenderung menghasilkan kualitas pembelajaran yang rendah, sehingga 

prestasi belajar siswa berada di bawah standar yang ideal.9 Pembelajaran di 

kelas khususnya IPS, hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 

Pembelajaran di kelas masih tentang menghafal dan mengingat apa yang 

ada di dalam buku.10 

 
5 Rini Budiwati dkk., “Analisis Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari 

Miskonsepsi,” Jurnal Basicedu 7, no. 1 (5 Februari 2023): 523–34, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4566. 
6 Sri Nuryani Sugih, Lutfi Hamdani Maula, dan Irna Khaleda Nurmeta, “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 

Flobamorata 4, no. 2 (1 Agustus 2023): 599–603, https://doi.org/10.51494/jpdf.v4i2.952. 
7 Eka Yusnaldi, Kemasyarakatan Materi Ilmu Pengetahuan di Madrasah Ibtidaiyah 

(Medan: Perdana Publishing, 2018). 
8 Hamid Hasan, Inovasi Pembelajaran IPS: Implementasi Pembelajaran IPS dalam 

Menghadapi Tantangan Global (Bandung: Rizqi Press, 2010). 
9 Prastika Wahyuni Nurintiyas, “Analisis Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV 

SDN Demangan 2 Bangkalan,” Prosiding Nasional Pendidikan: LPPM IKIP PGRI Bojonegoro 1, 

no. 1 (7 Oktober 2020), 
https://prosiding.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/Prosiding/article/view/1090. 

10 Imas Komalasari, Ita Rustiati Ridwan, dan Fitri Alfarisa, “Upaya Guru Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPS: Studi 
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 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni 

Putu Mila Cahyani dkk dan I Made Harman Sulaksana dkk bahwa proses 

pembelajaran saat ini masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada 

guru, di mana siswa tidak terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga 

menyebabkan kebosanan dan kurangnya efektivitas pembelajaran. Guru 

belum sepenuhnya mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif, serta belum memanfaatkan berbagai model dan media pembelajaran 

yang sesuai. Akibatnya, siswa merasa kesulitan dan kurang termotivasi 

dalam mempelajari mata pelajaran IPS, yang dianggap sulit dan 

memerlukan banyak hafalan. Hal ini berpengaruh negatif terhadap 

keberhasilan belajar siswa.11, 

 Keberhasilan dalam proses pengajaran di sekolah bergantung pada 

beberapa faktor, termasuk kurikulum, fasilitas, guru, siswa, dan metode atau 

model pembelajaran. Saat ini, dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai 

model pembelajaran yang dapat dikembangkan dan diterapkan dengan 

tujuan menarik perhatian siswa pada materi yang diajarkan, serta 

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal.12 Keberhasilan pembelajaran dapat dianggap 

tercapai apabila hasil belajar peserta didik memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 75. Jika seorang siswa 

mencapai nilai tersebut, atau secara klasikal jika peserta didik mencapai 

nilai 75% maka ia dianggap telah tuntas secara individu. Dengan demikian, 

persentase ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dinyatakan 

tuntas atau berhasil.13 

Fakta lapangan saat observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV 

pada pembelajaran IPAS dengan cakupan materi IPS menunjukkan bahwa 

selama mengikuti pembelajaran IPAS, siswa tampak kurang antusias dan 

kebanyakan tidak fokus selama proses pembelajaran. Mereka sering 

bermain dengan teman sebangku atau teman di dekatnya, menunjukkan 

ketidakseriusan dalam belajar. Selain itu, minimnya penggunaan metode 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa membuat siswa merasa 

 
Literatur,” Didaktika 1, no. 1 (16 Maret 2021): 26–35, 

https://doi.org/10.17509/didaktika.v1i1.32597. 
11 Ni putu Mila Cahyani, Nyoman Dantes, dan Ni Wayan Rati, “Efektifitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Terhadap Hasil Belajar IPS,” Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Pendidikan 4, no. 3 (23 Juli 2020): 362–70, 

https://doi.org/10.23887/jppp.v4i3.27410. 
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019). 
13 Inandhi Trimahesri dan Agustina Tyas Asri Hardini, “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Menggunakan Model Realistic 

Mathematics,” Thinking Skills and Creativity Journal 2, no. 2 (2019): 111–20, 

https://doi.org/10.23887/tscj.v2i2.22272. 
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bosan, karena pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah tanpa 

tambahan media atau model pembelajaran yang menarik yang dapat 

mendorong siswa untuk lebih serius dalam belajar.14 

 Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV 

MIN 1 Yogyakarta yaitu Ibu Waridah, S. Pd. I, M. S I yaitu terdapat 

beberapa permasalahan dan kendala-kendala yang dapat menghambat 

tercapainya tujuan pembelajaran yang dihadapi oleh guru maupun siswa 

dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV diantaranya adalah 

pembelajaran masih berpusat pada guru ditandai dengan kecenderungan 

menggunakan metode ceramah dan metode menghafal dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dengan materi yang diberikan 

guru, dan kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran ditunjukkan 

dengan sebagian siswa yang sibuk bercerita dengan teman didekatnya. Hal 

tersebut membuat siswa kurang memahami atau mengerti materi yang telah 

dipelajari. Tingkat pemahaman materi yang kurang membuat hasil belajar 

siswa menjadi rendah. 15 

 Mencermati permasalahan diatas, diperlukan model pembelajaran 

yang lebih inovatif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan 

pencapaian hasil belajar siswa. Siswa akan dapat semakin berkembang 

dalam penguasaan materinya jika lebih diberikan kesempatan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran yang sifatnya student sentris, sehingga 

mereka akan lebih bebas mengeksplorasi kemampuan dan materi yang 

diajarkan pada saat kegiatan pembelajaran.16 Salah satu cara yang dapat 

diterapkan dalam menciptakan pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

siswa dan meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction, menurut 

Warsono dan Wariyanto adalah model yang memiliki struktur yang 

mempertimbangkan berbagai kecerdasan majemuk. Hal ini memungkinkan 

semua siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan berkontribusi 

dengan ide-ide mereka karena setiap siswa biasanya memiliki jenis 

kecerdasan yang berbeda. Siswa dapat berperan sebagai narasumber bagi 

siswa lain selama proses pembelajaran.17 Dengan demikian, siswa yang 

 
14 Observasi Proses Pembelajaran IPAS  Kelas IV A Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2023/2024, tanggal 06 November 2023 
15 Wawancara dengan Ibu Waridah, Wali Kelas IV A MIN 1 Yogyakarta, di Ruang Guru 

MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 22 Januari 2024 pukul 09.35 WIB. 
16 Oka Agus Kurniawan Shavab dan Zulpi Miftahudin, Kontribusi Model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Buzz Group Materi Perang Dingin Pada Mata Kuliah Sejarah 
Kontemporer Eropa Terhadap Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa (Candrasangkala 5, 2019). 

17 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, ed. oleh Nita Nur 

Muliawati, 1 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
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kurang memahami materi dan enggan bertanya langsung kepada pendidik 

dapat berdiskusi dan bertanya pada teman sekelompoknya. Model ini juga 

mendorong siswa untuk bersaing menjadi kelompok terbaik, sehingga 

meningkatkan keaktifan dan minat mereka dalam pembelajaran.18 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction memiliki 

beberapa kelebihan, antara lain setiap siswa dalam kelompok memiliki 

tanggung jawab masing-masing sesuai dengan peran yang diberikan. Guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan peran mereka 

sendiri dalam kelompok, yang pada gilirannya dapat memupuk solidaritas 

dan kepercayaan di antara mereka. Penggunaan model ini membuat siswa 

berperan aktif dalam kelompoknya, karena setiap siswa memiliki peran 

yang berbeda-beda. Selain itu, model ini dapat meningkatkan keterampilan 

sosial siswa, seperti menghargai sesama dan membangun saling percaya di 

antara anggota kelompok.19 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction ini tidak 

hanya merupakan teknik pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi akademik siswa, tetapi juga untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan lingkungan yang pro-sosial di dalam kelas. Hal ini 

sangat penting karena dapat memperluas perkembangan interpersonal dan 

meningkatkan efektivitas belajar.20 Dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction dalam kegiatan 

pembelajaran, diharapkan dapat memberikan suasana baru bagi siswa yang 

selama ini tidak mau aktif dalam belajar malah sebaliknya siswa sangat 

antusias dalam mengikuti pembelajaran, menumbuh kembangkan 

ketertarikan semua anggota kelompok terhadap pokok bahasan dan 

memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa.  

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik dan termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Complex Instruction (CI) Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV MIN 1 Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

 
18 Dewi Septiani, Eka Lokaria, dan Asep Sukenda Egok, “Penerapan Model Complex 

Intruction Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD,” Jurnal MIPA & Pembelajaran 1, no. 1 (29 Juni 

2023): 1–13. 
19 Endri Sustianah, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Gaya Melalui Metode Complex 

Instruction pada Siswa Kelas IV MI Nurul Ulum TulanganSidoarjo Surabaya.” (Thesis, Surabaya, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). 

20 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 

2005). 
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction 

dengan kelas kontrol dalam pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 

Yogyakarta? 

2. Seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Complex Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

MIN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

adalah untuk : 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction 

dengan kelas kontrol dalam pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Complex Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV MIN 1 Yogyakarta 

Adapun manfaat yang akan diperoleh melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini mencakup pengembangan 

pemahaman dalam bidang ilmu pendidikan yang terkait dengan 

peningkatan kompetensi belajar serta kontribusi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat memperluas 

pengetahuan calon pendidik, khususnya dalam konteks pemahaman 

tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Complex 

Instruction terhadap pencapaian hasil belajar IPAS. 

b. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai sarana meningkatkan kualitas pendidikan, 

dengan mengadopsi metode pembelajaran yang cocok dengan 

materi pelajaran. 

c. Bagi Guru 

Melalui ini, guru dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuannya tentang penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Complex Instruction, dengan tujuan untuk menyempurnakan 

dan memperbaiki proses pembelajaran melalui optimalisasi model 

tersebut. 
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d. Bagi siswa 

Untuk lebih meningkatkan kompetensi belajar dengan perbaikan 

dan peningkatan mutu proses pembelajaran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pokok permasalahan yang diajukan dalam bab 

pendahuluan skripsi ini, serta didukung oleh data hasil penelitian yang telah 

dianalisis menggunakan program SPSS versi 29 dan perhitungan manual, 

penelitian ini akhirnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji Mann-Whitney, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction 

(CI) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional dalam pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 Yogyakarta. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan pengujian N-Gain untuk menilai efektivitas penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Complex Instruction (CI) dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV MIN 1 

Yogyakarta, diperoleh hasil sebesar 0,416 dengan kategori efektivitas 

N-Gain tergolong sedang, menunjukkan peningkatan sebesar 14,74%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung selama proses penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan yang dialami, yang dapat menjadi 

pertimbangan penting bagi peneliti selanjutnya untuk lebih 

menyempurnakan penelitian mereka. Penelitian ini memiliki kekurangan 

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. Beberapa 

keterbatasan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga, 

yang mengakibatkan hasil penelitian ini kurang maksimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak terlepas dari banyak kekurangan. Maka kritik serta saran 

yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan skripsi ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti ingin memberikan saran-saran sebagi berikut : 

1. Bagi guru agar menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe 

Complex Instruction (CI) menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang bisa diterapkan dalam kelas. 

2. Bagi siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam proses belajar mengajar 

dengan memperhatikan guru dan selalu antusias dalam belajar. 
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3. Bagi pembaca disarankan untuk lebih mengembangkan lagi penelitian 

ini dengan persiapan yang lebih matang dan menjadi lebih baik lagi. 
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